BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Ceramah

Dalam kamus Bahasa Indonesia adalah pidato yang bertujuan
memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk sementara ada audiensi yang
bertindak sebagi pendengar. Audiensi yang dimaksud disni adalah
keseluruhan untuk siapa saja, khalayak ramai, masyarakat luas atau lazim.
Jadi ceramah adalah pidato yang bertujuan untuk memberikan nasihat kepada
khalayak umum atau masyarakat luas.

Sedangkan menurut A. G. Lugandi, menjelaskan bahwa ceramah
agama adalah suatu penyampaian informasi yang bersifat searah, yakni dari
ceramah kepada hadirin.! Berbeda lagi dengan pendapat Abdul Kadir Mansyi,
beliau berpendapat bahwa ceramah adalah metode yang dilakukan dengan
cara atau maksud untuk menyampaikan keterangan petunjuk, pengertian,
penjelasan tentang suatu masalah dihadapan orang banyak.?

Jadi yang dimaksud dengan ceramah agama yaitu suatu metode
yang digunakan oleh seorang da’i atau mubaligh dalam menyampaikan suatu
pesan kepada audience serta mengajak audience kepada jalan yang benar,
sesuai dengan ajaran agama guna untuk meningkatkan ketagwaan kepada

Allah SWT demi kebahagiaan didunia dan akhirat.

! A. G. Lugandi, Pendidikan Orang Dewasa (Sebuah Uraian Praktek, Untuk Pembimbing, Penatar,
Pelatih dan Penyuluh Lapangan), (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 29
2 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), h. 33
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Komponen atau unsur ceramah sama saja dengan komponen dalam

dakwah, yaitu:

a. Da’i

Disebut juga dengan juru dakwah atau lebih sering dikenal
dengan komunikator dakwah, yaitu orang yang harus menyampeikan
suatu pesan atau wasilah.> Menurut Wahyu llaihi, M. A. dalam
karyanya yang berjudul “komunikasi dakwah”, untuk dikenal sebagai
da’i atau komunikator dakwah.

Dengan kata lain Da’i adalah orang yang melaksanakan
dakwah baik secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik
secara individu, kelompok bentuk organisasi atau lembaga. Maka yang
dikenal sebagai Dai atau komunikator dakwah itu dapat
dikelompokkan menjadi :

1) Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf
(dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu
yang melekat, tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut

Islam, sesuai dengan perintah

;Lj j}l‘/j ‘;1/5 \ )ij/t_}

“Sampaikan walau satu ayat”

¥ Wahyu lllahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 77
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2) Secara khusus adalah mereka yang mengambil keahlian khusus
(mutakhasis) dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan

panggilan ulama.

. Mad’u

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara
individu, kelompok baik yang beragama Isam maupun tidak, dengan
kata lain manusia secara keseluruhan. Mohammad Abduh membagi
Mad’u menjadi tiga golongan yaitu*:

1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dan dapet
berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.

2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat
berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap
pengertian-pengertian yang tinggi.

3) Golongan yang berbeda dengan golongan yang diatas adalah
mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas
tertentu, tidak sanggup mendalami benar.

Materi / Pesan Dakwah

Materi adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk membahas

materi yang akan disampaikan dihadapan khalayak. Menurut Ali Yafie

* Muhammad Abduh, Komunikasi Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h.
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menyebutkan bahwa pesan materi dakwah terbagi atas lima pokok

yang meliputi *:

1) Masalah Kehidupan

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan
duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat kekal abadi.

2) Masalah Manusia

Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah
menempatkan posisi pada posisi yang “mulia” yang harus dilindungi
secara penuh. Dalam hal ini manusia ditempatkan kepada dua status
yaitu sebagai:

a) Ma’sum, vyaitu memiliki hak hidup, hak memiliki, hak
berketurunan, hak berpikir sehat, dan hak untuk menganut sebuah
keyakinan.

b) Mukhallaf, yaitu diberi kehormatan untuk Allah SWT. Yang
mencangkup: Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus
kepadaa Allah, Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam
perilaku dan perangi yang luhur, Memelihara hubungan yang baik,
yang damai dan rukun dengan lingkungannya.

3) Masalah Harta Benda

Pesan dakwah dalam hal ini, lebih pada penggunaan harta

benda untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada hak

> Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial. (Bandung : Mizan, 1994)
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tertentu yang harus diberikan kepada orang yang berhak untuk
menerimanya.
4) Masalah Ilmu Pengetahuan

Dakwah Islam saat ini sangat mengutamakan pentingnya
pengembangan ilmu pengetahuan. Pesan yang berupa ilmu
pengetahuan disampaikan melalui tiga jalur ilmu yaitu: pertama
mengenal tulisan dan membaca, kedua penalaran dalam penelitian
dalam rahasia-rahasia alam, ketiga penggambaran di bumi seperti
study tour atau ekspedisi ilmiah.
5) Masalah Agidah

Agidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri-ciri yang
membedakan dengan kepercayaan lain, yaitu:

a) Keterbukaan melalui kesaksian. Dengan demikian
seorang muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia
mengakui identitas keagamaan orang lain.

b) Cakrawala yang luas dengan memperkenalkan bahwa
Allah SWT adalah Tuhan alam, bukan Tuhan kelompok
atau bangsa tertentu.

c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran aqgidah,
baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib

sangat mudah untuk dipahami.
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d) Ketuhanan antara Iman dan Islam atau antara iman dan
perbuatan.

Dari penjelasan diatas, yang terpenting adalah konteks
penyampeian ayat-ayat Allah SWT. Berangkat dari persolan yang
dihadapi masyarakat. Rasul juga selalu merasakan persoalan yang
dihadapi umatnya. Perasaan empati ini akan membuat dakwah menjadi
lebih mengena. Rasa empati juga akan membuat juri dakwah bisa
memahami situasi yang sedang dipahami objek dakwahnya,
“pemahaman saat ini sangat penting, supaya materi dakwah yang
disampeikan bisa benar-benar menjawab persoalan yang tengah
dihadapi publik. Kesalahan dalam memahami situasi dan perasaan
mad 'u bisa membuat dakwah seseorang mengundang resistensi.

2. Media Dakwah
Media dakwah menurut istilah dari asal katanya berasal dari
bahasa latin yaitu “median”yang berarti perantara. Kata media sendiri
merupakan jamak dari kata media itu sendiri. Dari arti semantiknya berarti
media berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
mencapai tujuan tertentu.® Dengan demikian media dakwah dapat dengan
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan

dakwah yang ditentukan.

® Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. h. 163
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Dalam menyampaikan ajaran islam media menjadi peran yang
sangat penting bagi dakwah. Karena media menjadi urat nadi kegiatan
dakwah. Media atau sarana adalah suatu hal yang mengantarkan manusia
seuatu yang menjadi tujuan utama. Adapun sarana dakwah yakni untuk
membantu mubaligh dalam menyampaikan pesan ajaran islam. Untuk itu
mubaligh harus memilih media yang sesuai dengan kondisi dan situasi

pelaksanaan dakwah.

B. Pengertian Tarekat

Tarigah menurut bahasa Indonesia biasa ditulis dengan kata: tarigat,
tarikat, ataupun tarekat. Kata tarigah bentuk jamaaknya adalah tharaaiqu,
menurut kamus dapat berarti jalan, cara, metode, system atau madhab. Dalam
kajian ini, maksud tharigah adalah jalan menuju kepada Allah guna
mendapatkan rida-Nya, dengan cara mengikuti segala ajaran-ajaran-Nya tanpa

pengecualian. Perkataan tharigah terdapat dalam kitab suci al-quran:’
B2 sl ALY 8l e e i s
Artinya: “Kalau saja mereka berjalan dengan teguh di atas tharigah

(jalan), maka Kami (Allah) pasti akan melimpahkan kepada mereka air

(kehidupan sejati) yang melimpah ruah”. (Q.S al-Jin 72/16)®

"Muzaiyanah, Pengantar llmu Tasawuf, (Dakwah Digital Press,2008) hal.89
8Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993),

h. 985
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Kebahagiaan hidup oleh Allah SWT. Diibaratkan “air yang melimpah
ruah” itulah yang dijanjikan-Nya bagi manusia yang menempuh jalan yang
benar dengan konsisten. Menurut keyakinan para ahli tasawuf, seseorang yang
ingin menuju Allah, tidak sampai ke magam yang tertinggi itu sebelum
menempuh sebuah jalan, sistem atau metode kearah yang dituju itu, Tarekat

atau Tharigah itulah yang dimaksudkan.’

Sedangkan menurut keyakinan sufi orang tidak akan sampai hakiki
tujuan ibadat itu, agigah sebelum menempuh atau melaksanakan jalan kearah
itu. Jalan itu dinamakan Tharigah, dalam bahasa kita diucapkan Tarekat atau
Suluk dan orang yang melakukan itu dinamakan ahli Tharigah atau Salik.

Kata Tarekat berasal dari bahasa Arab yaitu Tharigah yang berarti “jalan”.

Dan dalam kajian ilmu tasawuf tarekat adalah jalan yang harus
ditempuh seseorang (dengan mengadakan taraqgi, pendakian) untuk sampai
ke tingkat melihat Tuhan dengan mata hati. Upaya yang ditempuh bisa
bertahun-tahun dan harus menempuh jalan yang sulit dengan semata-mata
mengharapkan ridha Allah SWT. Jalan itu sendiri berintikan kepada
penyucian diri, yang dibagi-bagi kedalam magamat, sehingga dapat
menimbulkan keadaan yang ingin dicapai seorang sufi (ahwal). Sang pencari
jalan sering pula disebut salik. Sedangkan dalam Al-Quran Tarigah diartikan

jalan atau cara yang dipakai oleh seseorang untuk melakukan sesuatu.

° Muzaiyanah, Pengantar llmu Tasawuf, (Dakwah Digital Press, 2008) h. 89
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Dalam Al-Quran dan hadist Nabi banyak sekali terdapat ajaran-ajaran
dan petunjuk membersihkan diri manusia dan menuntun melalui tharig atau
jalan menuju Tuhan, yang dapat membawa manusia itu kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat. Perkataan Thariq itu manarik perhatian orang sufi, lalu
dijadikan suatu istilah dengan pengertian-pengertian yang tertentu. Dengan
demikian perkataan Thariq atau Tharigah itu, menurut L. Massignon
mempunyai dua pengertian dalam dunia sufi. Pertama dalam abad ke-1X dan
ke-X Masehi berarti cara pendidikan akhlak dan jiwa bagi mereka yang
berminatmenempuh hidup sufi, kedua sesudah abad ke-XI Masehi Tharigah
itu mempunyai pengertian suatu gerakan yang lengkap untuk memberikan
latihan-latihan rohani dan jasmani dalam segolongan orang-orang islam

menurut ajaran dan keyakinan tertentu.'”

Tarekat semula hanya menekankan pada aspek pendidikan moral
secara individual untuk mencapai kehidupan sufi. Namun pada abad
berikutnya lebih berkembang kearah pembinaan yang tidak hanya
mementingkan moral individu tetapi sudah berupaya membenahi moral
masyarakat melalui latihan, ajaran dan tata cara tertentu serta terkoordinasi
secara rapi, sehingga lebih teratur. Jika di abad pertama belum begitu jelas
dan masih kabur bagaimana pengorganisasiannya maka pada abad selanjutnya

lebih terarah dan telah bersifat organisatoris.

*Amin Syukur. Tasawuf Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2003) h.45
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Dengan demikian tarekat yang pada mulanya merupakan perkumpulan
orang sufi yang berdiri secara spontan dan tanpa ikatan secara lokal,
kemudian berkembang menjadi sebuah organisasi sufi popular yang

mempunyai peraturan tertentu di berbagai penjuru dunia Islam.*
C. Asal-usul Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah

Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah ini adalah suatu tarekat yang
berasal dari univikasi dua tarekat besar sebelumnya, yaitu Tarekat Qadiriyah
dan Tarekat Nagsabandiyah. Kedua tarekat ini digabungkan kemudian
dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga terbentuklah sebuah tarekat mandiri
yang berbeda dengan kedua induknya. Perbedaan itu terjadi, terutama dalam

bentuk- bentuk riyadah dan dzikirnya.'?

Masyarakat awam pada umumnya memahami bahwa Tarekat
Qadiriyah Nagsabandiyah merupakan perpaduan dua Tarekat (Qadiriyah dan
Nagsabandiyah) padahal Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah yang terdapat di
Indonesia bukanlah hanya merupakan penggabungan dari dua tarekat yang
berbeda yang diamalkan bersama-sama tetapi tarekat ini merupakan sebuah
tarekat yang baru dan berdiri sendiri, yang didalamnya unsur-unsur pilihan
dari Qadiriyah dan juga Nagsabandiyah telah dipadukan menjadi sesuatu

yang baru. Sekalipun masing-masing tarekat tersebut telah memiliki metode

! Muzaiyanah, Pengantar llmu Tasawuf, (Dakwah Digital Press, 2008) h. 90
12 Muzaiyanah, Pengantar Ilmu Tasawuf. h. 104
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tersendiri, baik dalam aturan kegiatan, prinsip-prinsip maupun cara-cara
pembinaannya. Sehingga bentuk tarekat ini adalah tarekat baru yang memiliki

perbedaan dengan kedua tarekat dasarnya.

Tarekat ini didirikan oleh Syekh Ahmad Katib al-Sambas al-Jawi
dilahirkan di Sambas pada tahun 1217 H/1802M, sebagai penulis kitab Fath
al-Arifin. Sambas adalah nama sebuah kota di sebelah uatara Pontianak,
Kalimantan Barat. Sesudah belajar pendidikan agama dasar dikampungnya,
Syaikh Sambas berangkat ke Makkah pada usia Sembilan belas tahun untuk
meneruskan studinya di sana hingga wafatnya pada tahun 1289H./1872. Di
Makkah beliau belajar ilmu-ilmu Islam termasuk Tasawuf dan mencapai
posisi sangat dihargai diantara teman-teman sejawatnya,dan kemudian

menjadi seorang tokoh yang berpengaruh di seluruh Indonesia.

Diantara gurunya adalah Syaikh Daud bin ‘Abd Allah bin Idris al-
Fatani (wafat sekitar 1843), seorang ‘alim besar yang juga tinggal di Makkah,
yaitu Syaikh Syams al-Din, Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari (w. 1812)
dan bahkan menurut sumber Syaikh ‘Abd al-Shamad al-Palimbani (w.
1800).Dari semua murid Syaikh Syam al-Din, Ahmad Khatib Sambas
mencapai tingkat tertinggi dan kemudian ditunjuk sebagai Syaikh Murshid

Kamil Mukammil.*®

13 Sri Mulyati. Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2004) hal. 253-254
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Secara terpisah Tarekat Qadiriyah adalah Tarekat yang didirikan oleh
Syekh Abdul Qodir al-Jailani adalah seorang alim dan zahid, oleh
pengikutnyadianggap sebagai qutubul’aqtab. Abdul Qadir lahir di wilayah
Tribristan pada tahun 471 H. (1078M). wafat di baghdat pada tahun 561H
(1168M). Nama lengkapnya Abu Muhammad Muhyidin Abdul Qadir bin
Musa bin Abdulah Al-Husna Al-Jailani. Dan ayahnya bernama Abu Shalih
bin Jangidust. Pada tahun 488H, ketika masih remaja melanjutkan pelajaranya
ke Bagdad belajar kepada beberapa guru dan syekh dalam berbagai ragam

disiplin ilmu terutama tassawuf.

Pada awalnya Syekh Abdul Qadir al-Jailani seorang ahli Figh yang
terkenal dalam Madzab Hambali dibawah bimbingan Abu Sa’d al-Mubarak
al-Mukarrimi, lalu diajar oleh Syaikh Ahmad Abu al-Khayr al-Dabbas
(w.523/1121) dan kemudian dari sejumlah guru lain. la menganut madzhab
Hambali cerdas, budiman, menonjol dalam ilmu fikih dan komunikasi dan
informasi, tekun dalam mempelajari sastra dan hadis. Setelah belajar bebrapa
lama, termasuk masa berkelana di Irak, ‘Abd al-Qadir kembali ke Bagdad dan

mulai terkenal sebagai penceramah dalam acara-acara publik.

Seorang orientalis inggris ,Mary Geliiot telah menerbitkan wilayah
hidupnya. Dan musa Al-munaini telah menerbitkan buku yang sama dengan
judul “Manaqib Syekh Abd. Qadir Al-jailani”. Pengikut Tarigat Qadiriah

memegang prinsip tasamuh ,toleransi, karena Syekh Abd Qodir menegaskan
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pada mereka : “Kita tidak hanya mengajak diri sendiri tetapi juga mengajak
mahkluk Allah supaya menjadi seperti kita”. Di antara syekh Tharigat ini
yang menonjol adalah Sayid Ahmad bin Idris Al-fasih. la sejalan dengan

Syekh Sayid Muhammad bin Ali Al-sanusi pendiri Tarekat Sanusiah.

Tarekat Qadiriyah adalah salah satu tarekat sufiah yang paling giat
menyebarkan agama islam di barat Afrika. Pengikut-pengikutnya
menyebarkan agama islam itu melalui perdagangan dan pengajaran. Umunya
pedagang-pedagan di daerah itu adalah pengikut Tarekat Qadiriyah. Amir
Syahib Arselan menyatakan bahwa mereka telah membuka sekolah dan
madrasah di setiap desa. Murid-muridnya sebagain besar terdiri dari anak-
anak berkulit hitam. Murid murid yang cerdas di kirim ke perguruan tinggi di
Tripoli, Qairiawan, dan Universitas Al-Azhar Kairo, setelah menamat kan
pelajaran di pergururan perguruan tinggi itu, mereka kembali ke tanah air dan

giat mengembangkan ajaran islam .

Ditanya orang Syekh Abdul Qadir tentang dunia ,maka mereka
menjawab : “keluarkan dia dari lubuk hatimu ketangan mu niscaya dia tidak
akan membahayakan mu”. Tentang ahlak yang baik, Abdul qadir menyatakan:
“kekerasan mahluk sedikit pun tidak berpengaruh kepadamu”. Di antara
ucapanya yang benar: “Jika di dalam hatimu terdapat benci atau suka kepada
sesorang,maka kembalikan amalnya kepada Al-Quran dan sunnah,maka

kasihilah dia .sebaliknya jika di benci Al-Quran dan sunnah,maka bencilah
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dia ,supaya anda tidak mengasihi dia karna hawa nafsu”.** Firman Allah

surat shaad 26 :
Gall QN G 2826 ) 8 4608 Al G) 3310
A Jake b sl Gl 3T Jasks B ALl (5501 55 Y

a5 152 oy B2 e 2

Artinya :“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) dimuka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara
manusia dengan adil, dan jangan kamu menuruti hawa nafsu, karena ia akan

menyesatkan kamu dari jalan allah .” °

Adapun Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah yang berkembang di
Indonesia pada umumnya dan di Jawa pada khususnya juga memiliki potensi
sosial ekonomi dan keunggulan komparatif lainnya. Seorang santri tasawuf
atau seorang murid tarekat selalu diliputi oleh keinginan untuk menyucikan
diri secara terus-menerus. Wejangan yang diberikan oleh para Kyai dan
Mursyid agar mereka selalu hidup wara’ atau apikan yaitu sikap selalu
berprasangka baik kepada sesama manusia. Selain itu juga harus zuhud yaitu
konsep hidup sederhana pada umumnya. Hidup zuhud ini pada umumnya

sesuatu yang sangat amat terasa dikalangan pengikut tarekat, tetapi bukan

“Fuad Said. Hakikat Tarekat Nagsabandiyah. (Jakarta: PT Al Husna Zikra, 1996) Hal 13-15
*Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 736
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berarti mereka harus meninggalkan kehidupan duniawi. Kondisi objektif
menunjukkan bahwa kehidupan tarekat mampu menarik sebagian besar
pengikut yang kurang beruntung dalam bidang ekonomi, akan tetapi
sebaliknya juga dapat menarik sebagian kecil pengikut yang telah sukses
ekonomi, pendidikan, pekerjaan, dan jabatan. Bahkan sering terjadi pada
orang-orang sukses tersebut menjadi pengikut tarekat yang pada tahap

berikutnya sebagai soko guru dalam mengembangkan organisasi tarekat.

Dzikir yang diajarkan dalam tarekat ini meliputi dzikir jahar dan dzikir
khofi. Dzikir jahar adalah mengucapkan kalimah “laa ilaaha illallah” dengan
keras. Dzikir khofi adalah membaca kata “Allah-Allah” dalam hati secara
terus menerus. Pengamalan dzikir jahar dilakukan setiap ba’da sholat wajib
165 kali. Tetapi jika dalam keadaan yang tidak memungkinkan, seperti dalam
perjalanan maka cukup dzikir jahar itu mengucapkan 3 kali saja. Adapun
pengamalan dzikir khofi itu bisa dilakukan setiap saat. Pelaksanaan dzikir
jahar dan dzikir khofi itu dimaksudkan untuk lebih memantapkan keyakinan

dan keimanan dan akhirnya untuk melakukan hubungan ghaib dengan Tuhan.

Pengembangan ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah memang
bermula dari kitab Fath al-Arifin. Walapun murid Syaikh Sambas yang utama
yaitu Syaikh ‘Abd al-Karim Banten (lahir 1840) tampaknya tidak

mengembangkan ajaran TQN secara luas, namun generasi sesudahnya
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terutama dipusat TQN di Jawa, Qadiriyah Wa Nagsabandiyah relatif maju

dan berkembang dengan pesat.

. Ajaran-ajaran Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah

Pada dasarnya pengamalan ajaran dan ritual dalam Tarekat Qadiriyah
Wa Nagsabandiyah itu wajib dilaksanakan setiap orang yang telah di baiat
tanpa mengenal perbedaan jenis kelamin. Mengingat didalam ajaran Islam
sangat menjunjung tinggi kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, maka
keduanya senantiasa mendapatkan tempat dan kesempatan yang sama untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Maksud dari upacara-upacara ritual adalah
beberapa kegiatan yang “disakralkan”, dan mempunyai tatacara tertentu
(upacara dan prosesi yang khidmat), dan membutuhkan keterlibatan bersama

antara murid dan mursyid.

Ada beberapa bentuk upacara ritual dalam Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah sebagai sebuah jam’iyyah.Yaitu; Pembai’atan, Khataman,
dan Managiban. Ketiga bentuk upacara ritual dalam tarekat ini dilaksanakan
oleh semua kemursyidan yang ada di Indonesia, dengan prosesi kurang lebih
sama. Tapi dalam istilah (nama kegiatan) kadang berbeda, untuk menunjuk
pada suatu kegiatan yang sama. Seperti pembai’atan, ada sementara
kemursyidan menyebutnya dengan penal-ginan. Demikian pula khataman,
ada yang menyebutnya dengan istilah tawajjuhan. Tetapi perbedaan itu sama

sekali tidak membedakan isi dan makna kegiatan tersebut.
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1. Pembai’atan

Tahapan ini merupakan proses awal seorang salik memasuki
perjalanan sufi, salik secara tidak langsung memperoleh status keanggotaan
secara formal, mengingat perjanjian kesetiaan untuk menjalankan seluruh
aturan-aturan yang ada dalam Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah
membangun tali ikatan spiritual dengan mursyidnya serta membangun
persaudaraan mistis dengan anggota yang lainnya.*®

Pembai’atan adalah sebuah prosesi kesetiaan, antara seorang murid
terhadap seorang mursyid. Seorang murid menyerahkan dirinya untuk dibina
dan dibimbing dalam rangka membersihkan jiwanya, dan mendekatkan diri
kepada Tuhannya. Dan selanjutnya seorang mursyid menerimannya dengan
mengajarkan dzikr talgin al-dzikr, kepadanya.'’

Upacara pembai’atan merupakan langkah awal yang harus dilalui oleh
seorang salik, khususnya seorang yang memasuki jalan hidup kesufian
melalui tarekat. Sehingga efek dan manfa’at dzikir terhadap perubahan akhlak
dan sikap batin akan sangat berbeda antara yang dibai’atkan dengan yang
tidak. Bahkan menurut para sufi, pengamalan kalimat tayyibah tahlil tidak
dianggap sebagai dzikr, manakala tidak dibai’atkan oleh seorang mursyid
yang sah. Tapi amalan tersebut hanya disebut sebagai tahlil, tidak dapat
disebut sebagai dzikr yang asror dan barokahnya sedikit. Akan tetapi bisa

menjadi wajib, apabila seseorang tidak dapat membersihkan jiwanya kecuali

1® Ajid Thohir. Gerakan Politik Islam. h.76
" Nawawi Ismail. Tarekat Qadiriyah Nasabandiyah.(Surabaya:Karya Agung,2008) h.131
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dengan bai’at itu. Dan bagi yang telah berbai’at, hukum mengamalkannya

adalah wajib, berdasarkan firman Allah dalam:
&) saadl 158515 6350 A A AT e L ) sl 61508 Y 5

Y e G gall

Artinya “Tepatilah janji, karena janji itu akan dipertanyakan.”QS. al-

Isra’:34,18

Bentuk pembai’atan itu ada dua macam. Kedua macam pembaiatan ini
dipraktekkan dalam tarekat ini, yaitu pembai’atan fardiyyah (individual), dan
pembai’atan jam’iyyah (kolektif). Baik bai’at secara individual maupun
kolektif, keduanya dilaksanakan dalam rangka melestarikan tradisi
Rasul.Prosesi pembai’atan dalam Tarekat Qadiriyah Wa Nasgsabandiyah
biasanya dilaksanakan setelah calon murid mengetahui terlebih dahulu hal-
ihwal tarekat tersebut, terutama menyangkut masalah kewajiban-kewajiban
yang harus dilaksanakannya, termasuk tatacara berbai’at. Sehingga baru
setelah merasa mantap, dan mampu seorang murid datang mengahadap

mursyid untuk dibai’at.

Prosesi pembai’atan itu adalah sebagai berikut:

'8 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 429
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Dalam Keadaan suci, murid duduk menghadap mursyid dengan
posisi duduk ‘aks tawarruk (kebalikan duduk tawarruk
tasyahud akhir). Dengan penuh kekhusukan, taubat dan
menyerahkan diri sepenuhnya kepada mursyid untuk
dibimbing.

Selanjutnya mursyid membimbing murid untuk membaca
kalimat berikut ini; Basmalah; Do’a yang artinya “Ya Allah
bukakan untukku dengan keterbukaan para arifin” tujuh kali,
Basmalah, hamdalah dan sholawat, Basmalah dan istighfar tiga
kali, Sholawat tiga kali.

Kemudian syekh mengajarkan dzikr, dan selanjutnya murid
menirukan: Laa ilaha illaa Allaah, tiga kali dan ditutup dengan
ucapan Sayyidina Muhammadin Shollallahu ‘alaihi wa sallam
Kemudian keduanya membaca shalawat munjiat.

Kemudian mursyid menuntun murid untuk membaca ayat
bai’at: Surat al-fath ayat 10, dengan diawali ta’awud dan
basmalah, yang artinya; “Aku berlindung kepada Allah, dari
setan yang terku-tuk. Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Bahwasanya orang-orang
yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan

mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya, akibat ia
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melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, dan
barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan
memberinya pahala yang besar.”

6) Kemudian berhadiah fatihah kepada: Rasulullah SAW. para
masyayikh ahl silsila al-Qadiriyah wa Nagsya—bandiyah,
khsusunya syekh Abd. Qadir al-Jailani dan Syekh Abu al-
Qasim Junaidi al-Bagdadi satu kali.

7) Kemudian syekh atau mursyid berdo’a untuk muridnya
sekedarnya.

8) Selanjutnya mursyid memberikan tawajjuh kepada murid

seribu kali, atau lebih.

Tawajjuh ini dilaksanakan dengan cara memejamkan kedua mata
rapat-rapat, mulut juga ditutup rapat-rapat, dengan menyentuhkan lidah ke
langit-langit mulut. Dan menyebut nama Allah (Allah, Allah) dalam hati
1000x, dengan dikonsentrasikan (difokuskan) ke arah sanubari murid.

Demikian juga murid melaksanakan hal yang serupa, untuk dirinya.

Itulah prosesi pembai’atan yang merupakan pembai’atan atau talqin
dua macam dzikr sekaligus, Yaitu dzikr nafi isbat (Qadiriyah), dan dzikr
lathaif (Nagsyabandiyah). Baru pembai’atan selanjutnya yang beda hanya
untuk dzikr lathaif saja, sampai tujuh kali. Dan pembai’atan untuk

mengamalkan muragabah.
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Dari segi prosesinya, pembai’atan yang ada dalam tarekat ini jelas
berbeda dengan prosesi yang ada dalam tarekat induknya. Di dalam Tarekat
Qadiriyah pembai’atan hanya untuk dzikr nafi isbat, dengan didahului shalat
sunah dua rakaat, dan prosesi ijab gabul yang eksplisit, serta acara pemberian
wasiat dan pesan-pesan untuk berlaku kesufian, oleh mursyid kepada murid
yang menandai berakhirnya pembai’atan. Demikian juga prosesi tersebut

berbeda dengan yang ada dalam tradisi Tarekat Nagsyabandiyah.

Selain alasan-alasan “syar’i” tersebut, talgin dzikr (pembai’atan) juga
dimaksudkan untuk memberikan tekanan psikologis bagi seseorang untuk
senantiasa melaksanakan dzikr karena janji dan bai’atnya kepada mursyid,
sehingga akhirnya dzikr menjadi bagian dari hidupnya. lbarat pohon atau
tanaman, dzikr (kalimat tayyibah), harus ditanamkan oleh seorang ahli yang
berhak untuk itu, itulah mursyid. Jika dzikr yang ditanamkan oleh mursyid,
terus menerus dirawat -dengan mengamalkannya- maka tumbuhlah ia menjadi
pohon yang baik, akarnya menghunjam di tanah (fisik) dan cabang-cabangnya
menjulang ke langit (hati sanubari). Dan senantiasa akan menghasilkan buah

setiap saat.dan itu adalah pohon kepribadian dan akhlak yang mulia.

Managiban

Upacara ritual yang menjadi tradisi dalam Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah yang tidak kalah pentingnya adalah managiban dan Syekh
Abd. Qadir al-Jailani, pendiri Tarekat Qadiriyah, dan seorang wali yang

sangat legendaris di Indonesia.
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Isi kandungan kitab manaqib itu meliputi: silsilah nasab Syekh Abd.
Qadir al-Jailani, sejarah hidupnya, akhlag dan karamah-karamahnya, di
samping adanya do’a-do’a bersajak (nadaman, bahr dan rajaz) yang
bermuatan pujian dan tawassul melalui dirinya.

Pengakuan akan kekuatan magis dan mistis dalam ritual managiban ini
karena adanya keyakinan bahwa Syekh Abd. Qadir al-Jailani adalah Qutb al-
Auliya’ yang sangat istimewa, yang dapat mendatangkan berkah (pengaruh
mistis dan spiritual) dalam kehidupan seseorang. Hal ini dapat dipahami
dalam sya’ir berikut: “Para hamba Allah, dan para tokoh-tokohnya Allah,
tolonglah kami karena kerelaan Allah. Jadilah Tuan semua penolong kami
karena Allah, semoga dapat berhasil maksud kami, sebab keutamaan Allah.
Semoga rahmat Allah atas yang mencukupi (nabi Muhammad), dan semoga
keselamatan atas pemberi syafaat (Nabi Muhammad). Karena syekh
Muhyiddin (Abd.Qadir) semoga engkau menyelamatkan kami, dari berbagai
macam cobaan ya Allah”.

Tetapi dari sekian banyak muatan mistis dan legenda tentang Syekh
Abd. Qadir al-Jailani, yang paling dianggap istimewa dan diyakini memiliki
berkah besar dalam upacara managiban adalah karena dalam kitab manaqib
terdapat silsilah nasab syekh. Dengan membaca silsilah nasab ini seseorang
akan mendapat berkah yang sangat banyak. Karena itu nasabnya itu
dinazamkan sebagai berikut, yang artinya: “Nasab ini seakan-akan menjadi

mataharinya waktu Dhuha, karena terangnya sebagai penyangga munculnya
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waktu pagi. Nasabnya (syekh) telah bersinar di wajah Adam, sehingga
malaikat langit diperintahkan sujud kepadanya. Nasab ini dalam kitab Allah
sebagai hujjah yang terkuat telah dipuji, maka barangsiapa yang sengaja
ingkar pasti Kalah”.

Sehingga setelah nasabnya syekh dibaca, para masyayikh dan hadirin
peserta manaqgiban, semua menjawab dengan do’a, yang artinya, “Mudahkan
setiap urusan kami dan maafkan kami, dari setiap duka, bala’ dan
kemelaratan saya.”

Secara umum diterimanya upacara managiban ini oleh para Kiai di
Jawa khususnya, karena di dalam managib disebut-sebut nama para Nabi dan
orang-orang shaleh. Khususnya pada pribadi syekh sendiri. Sedangkan hal-hal
tersebut diyakini sebagai suatu amal shaleh (kebaikan), berdasarkan sabda
Nabi, “Mengingat para Nabi adalah termasuk ibadah, mengingat orang-
orang shaleh adalah kafarat, mengingat kematian adalah shadagah, dan
mengingat kubur akan mendekatkan kalian ke surga.”(HR. Imam Dailami).

Sedangkan managiban dalam tradisi Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah sebagai jam ’iyyah merupakan kegiatan rutin. Ada yang
menyelenggarakan pada acara mujahadah bersama setiap minggu, atau acara
khataman dan tawajjuhan setiap bulan atau pada acara khaul Syekh Abd.Qadir
al-Jailani yang jatuh pada tanggal 11 Rabi’ul tsani Karena Syekh wafat pada

tanggal 11 Robi’ul Sani 561 H.
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Tradisi pembacaan manaqib ini, dilaksanakan secara terpisah dan
merupakan seremonial tersendiri. Tidak termasuk dalam kegiatan mujahadah,
maupun khataman. Managiban ini diadakan rutin setiap satu bulan sekali,
dengan tertib acaranya sebagai berikut; pembacaan ayat suci Alquran,
pembacaan tanbih, pembacaan tawassul, pembacaan managib, ceramah
agama, dan penutup.

3. Khataman

Khatam artinya penutup atau akhir, khataman ialah sejumlah murid
yang duduk dalam satu majlis (majlis dzikir). Khataman adalah salah satu cara
mujahadah atau khususiyah karena khataman ini dimaksudkan untuk
mujahadah, yaitu bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kualitas spiritual
seorang salik, baik dengan melakukan dzikir atau wirid, maupun dengan
pengajian bimbingan ruhaniyah oleh mursyid secara khusus.*®

Kegiatan ini merupakan upacara ritual yang biasanya dilaksanakan
secara rutin di semua cabang kemursyidan. Ada yang menyelenggarakan
sebagai kegiatan mingguan, tetapi banyak juga yang menyelenggarakan
kegiatannya sebagai kegiatan bulanan, dan selapanan (36 hari).

Walaupun ada sementara kemursyidan yang menamakan kegiatan ini
dengan istilah lain, yaitu tawajjuhan, atau khususiyah, tetapi pada dasarnya
sama, yaitu pembacaan ratib atau aurad khataman tarekat ini. Dari segi

tujuannya, khataman merupakan kegiatan individual, yakni amalan tertentu

19 |smail Nawawi, Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah(Sebuah Tinjauan Ilmiyah dan Amaliyah),
(Surabaya: Karya Agung, 2008), cet ke-1, h.147
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yang harus dikerjakan oleh seorang murid yang telah mengkhatamkan
tarbiyat Dzikr lathaif. Dan khataman sebagai suatu ritus (upacara sakral)
dilakukan dalam rangka tasyakuran atas keberhasilan seorang murid dalam
melaksanakan sejumlah beban dan kewajiban dalam semua tingkatan Dzikr
lathaif.

Tetapi dalam prakteknya khataman merupakan upacara ritual yang
“resmi” lengkap dan rutin, sekalipun mungkin tidak ada yang sedang
syukuran khataman. Kegiatan khataman ini dipimpin langsung oleh mursyid
atau asisten mursyid (khalifah kubra). Sehingga forum khataman sekaligus
berfungsi sebagai forum tawajjuh, serta silaturranmi antara para ikhwan.

Kegiatan khataman ini biasanya juga disebut mujahadah, karena
memang upacara dan kegiatan ini memang dimaksudkan untuk mujahadah
(bersungguh-sungguh dalam meningkatkan kualitas spiritual para salik), baik
dengan melakukan dzikr dan wirid, maupun dengan pengajian dan bimbingan
ruhaniyah oleh mursyid.

Proses khataman biasanya dilaksanakan dengan dipimpin oleh
mursyid atau asisten senior (khalifah kubra), dalam posisi duduk berjama’ah
setengah lingkaran, atau berbaris sebagaimana shaf-shafnya jama’ah shalat,
maka mulailah membaca bacaan-bacaan sebagai berikut:

a. Al-Fatihah, kehadirat Nabi, beserta keluarga dan sahabatnya.

b. Al-Fatihah, untuk para nabi dan rasul, para malaikat al-

mugqarrabin, para suhada’, para salihin, setiap keluarga, setiap
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sahabat dan kepada arwah bapak kita Adam, dan ibu kita Hawa’,
dan semua keturunan dari keduanya sampai hari kiamat.
Al-Fatihah, kepada arwahnya para tuan kita imam kita: Abu Bakar,
Umar, Usman dan Ali. Semua sahabat-sahabat awal, dan akhir,
para tabi’in, tabi’it tabi’in dan semua yang mengikuti kebaikan
mereka sampai hari kiamat.

. Al-Fatihah, untuk arwah para imam mujtahid dan para
pengikutnya, para ulama’ dan pembimbing, para qari’ yang ikhlas,
para imam hadis, mufassir, semua tokoh-tokoh sufi yang ahli
tarekat, para wali baik laki-laki maupun perempuan. Kaum
muslimin dan muslimat di seluruh penjuru dunia.

Al-Fatihah, untuk semua arwah semua syekh Tarekat Qadiriyah
dan Tarekat Nagsyabandiyah, khususnya tuan syekh rajanya para
wali, yaitu syekh Abd. Qadir al-Jailani, dan Abu Qasim Junaidi al-
Baghdadi, Sirri Saqati, Ma’ruf al-Karakhi, Sayyid Habib al-
A’jami, Hasan Basri, Sayyid Ja’far Sadiq, Sayyid Abu Yazid al-
Bustami, Sayid Yusuf al-Hamadani, Sayyid Bahauddin al-
Nagsyabandi, hadrat Imam al-Rabbani (al-Sirhindi), berikut nenek
moyang dan keturunan mereka ahli silsilat mereka dan orang yang
mengambil ilmu dari mereka.

Al-Fatihah, kepada arwah orang tua kita dan syekh-syekh Kita,

keluarga kita yang telah mati, orang yang berbuat baik kepada Kita,
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dan orang yang mempunyai hak dari kita, orang yang mewasiati
kita, dan orang kita wasiati, serta orang yang mendo’akan baik
kepada kita.

g. Al-Fatihah, kepada arwah semua mukminin-mukminat, muslimin-
muslimat yang masih hidup maupun yang sudah mati, dibelahan
barat dunia maupun di belahan timur. Di belahan kanan dan Kiri
dunia, dan dari semua penjuru dunia, semua keturunan Nabi
Adam, sampai hari kiamat. Kemudian secara bersama-sama

membaca bacaan kalimat-kalimat suci, khusus.

Selanjutnya berhenti sejenak (tawajjuh) menghadapkan hati kehadirat
Tuhan yang Maha Agung seraya merendahkan diri serendah-rendahnya, di
bawah serendah-serendahnya mahkluk, karena sifat kurang dan sifat, serta
perbuatan yang jelek yang lainnya. Kemudian memohon pertolonganNya,
agar dapat menjalankan perkara yang baik dan meninggalkan perbuatan yang
jelek, memohon tambahnya rizki yang baik, manfaat dan berkah di dunia dan
akhirat. Memohon untuk diri dan semua keluarganya agar dapat istigamah
dalam bertagwa kepada-Nya dan istigamah dalam menjalankan tarekat ini dan

syari’at rasul serta diberi karunia husnul khatimah.

Kemudian membaca lanjutan ratib kalimat suci dan do’a khataman
sebagai tanda selesainya acara khataman, selanjutnya khataman ditutup

dengan mushofahah (bersalaman) keliling kepada mursyid sebagai sentral
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pimpinan dan guru pembimbing dilanjutkan kepada semua hadirin secara

bersambung.
4. Kesempurnaan suluk

Istilah suluk (merambah jalan kesufiyan) tercantum dalam al-quran surat

An-Nahl ayat 69 seperti dibawah ini :

Gl 35 skl (e 507 DS el (il SLld o 5l (K e K &

O soSaL wﬂ LY i 2 u"ﬁu—“\-iH Sl 4 405 Calids

Artinya : ‘“ kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan

lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan bagimu. Dari perut
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya,
didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda ( kebesaran Allah) bagi orang

yang berfikir.” 2°

Bagi salik dalam perjalanan tasawufnya tidak boleh terlepas dari tiga
hal pokok yang sangat penting dalam mencapai tujuannya. Ajaran yang sangat
ditekankan dalam tarekat gadiriyah dan nagsabandiyah karena suatu
keyakinan bahwa kesempurnaan suluk adalah jika berada dalam tiga dimensi

keimanan yaitu : Islam,Iman, dan Ikhsan.

2% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 412
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Syariat adalah dimensi perundang-undangan dalam Islam. la
merupakan ketentuan yang telah ditentukan oleh Allah, melalui rosulNya
Muhammad Saw. Baik yang berupa perintah maupun larangan. Juga
digambarkan sebagai kapal yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Tarekat merupakan dimensi pelaksanaan syariat tersebut atau sebagai
samudra yang sangat luas dan merupakan tempat mutiara, sedangkan hakekat
adalah demensi penghayatan pengamalan syariat itu atau sebagai mutiara
berharga yang dicari sang salik, adapun mutiara yang sangat berharga nan
mahal itu tidak lain adalah ma ‘rifat billah, maka seseorang akan memperoleh

manisnya iman yang disebut ma rifat.?*

Para sufi mengambarkan hakekat suluk sebagai upaya mencari mutiara
yang ada didasar laut yang dalam. Sehingga katika hal itu (syariat, tarekat dan
hakiki) menjadi mutlak penting karena berada dalam satu sistem. Syariat
digambarkan sebagai kapal yang berungsi sebagai alat transportasi untuk
sampai ketujuan. Tarekat sebagai lautan yang luas dan tempat adanya mutiara.
Sedangkan hakekat adalah mutiara yang dicari-cari mutiara yang dicari oleh
para sufi adalah ma rifat kepada Allah. Orang tidak akan mendapatkan

mutiara kalau tidak mengunakan kapal.

5. Dzikir
Tarekat Qadiriyah dan Nagsabandiyah adalah termasuk tarekat dzikir.

Sehingga dzikir menjadi ciri khas yang mesti ada di tarekat. Dalam suatu

*’Muzaiyanah. Pengantar llmu Tasawuf.(Dakwah Digital Press, 2008) hal.106
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tarekat dzikir dilakukan secara terus menerus (istigomah), hal ini dilakukan
sebagai suatu latiha psikologis (riyadoh al-nafs) agar mengigat Allah disetiap
waktu dan kesempatan. Dzikir adalah makanan spiritual para sufi dan
merupakan apresiasi cinta kepada Allah, sebab ornag yang mencintai sesuatu
ia akan banyak menyebut namanya.

Dan dzikir juga termasuk tiga perkara pengusir kegelisahan seperti
hadits : “Tiga perkara dapat melenyapkan kegelisahan yaitu mengingat Allah
Taala (dzikir kepada Allah), menjumpai wali-wali Allah, dan mutiara hikmah
orang-orang bijak”.?

Yang dimaksud dzikir dalam tarekat ini adalah aktivitas lidah (lisan)
maupun hati (batin) sesuai yang telah dibaitkan oleh mursyid. Dalam ajaran
tarekat ini terdapat dua dzikir yaitu dzikir naif isbat dan dzikir ismu dzat.
Dzikir naif isbat adalah dzikir dengan menyebut nama “lailahaillallah”.
Dzikir ini adalah inti dari ajaran Tarekat Qadiriyah yang dilafalkan secara
jahr. Sedangkan dzikir ismu dzat ialalah dzikir kepada Allah dengan
menyebut “Allah” secara sirri. Dzikir ini juga disebut dzikir latifa dan
merupakan ciri khas tarekat nagsabandiyah, kedua dzikir ini di biatkan
sekaligus oleh seorang mursyid pada waktu pertama kali dibaiat.

Dapatlah difahami bahwa tarekat adalah cara atau jalan bagaimana
seseorang dapat sedekat mungkin dengan tuhan. Diawal munculnya, tarekat

hanya sebuah metode bagimana seseorang dapat mendekatkan diri kepada

2> Moh Syamsi Hasan, Nasihat Bagi Hamba Allah, (Surabaya: Amelia, h. 55
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allah dan masih belum terikat oleh aturan-aturan yang ketat. Tapi pada
perkembagan berikutnya tarekat mengalami perkembagan menjadi subuah
pranata kerohanian yang mempunyai elemen-elemen pokok yang mesti ada

yaitu: mursyid, silsilah, baiat, dan ajaran-ajaranya.

. Pengertian Ibadah Sholat

Ibadah sering diartikan dengan ma yuhibbuhullah wa yurdlihi (segala
sesuatu yang dicintai dan di rodhoi Allah SWT). Sedangkan Al-Ustadz Abul
A’la Al-Maududi berpendapat bahwa dalam mengulas kata ‘abada dari segi
pemakaian bahasa sebagai berikut: sesungguhnya pengertian ‘ibadah yang
asasi ialah rasa tunduk seseorang kepada orang lain karena kebesaran dan
kegagahannya, kemudian ia membatasi kemerdekaan dan kebebasan dirinya,
serta patuh secara mutlak kepadanya. Inilah hakikat ibadah. Jadi barangkali
dapat disimpulkan pendapat Al-Maududi bahwa asal makna ibadah itu adalah
mengikuti perintah sepenuhnya tunduk dengan sempurna dan patuh secara
mutlak. Dengan demikian segala tingkah laku ucapan dan sebagainya adalah
ibadah sepanjang itu semua bersifat positif dan diniati secara ikhlas serta
bertujuan mendapatkan ridho Allah SWT.

Islam memandang seluruh hidup kita haruslah merupakan ibadah
kepada Allah SWT. Apabila kita telah mengetahui bahwa persoalan ibadah

seluruhnya adalah ibadah sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu
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Taimiyah bahwa ibadah kepada Allah itu meliputi seluruh aspek prikehidupan
manusia dan mengatur segala persoalannya secara tuntas.

Ibadah bukan hanya berdzikir, shalat, dan puasa tetapi juga menolong
yang teraniaya, melepas dahaga yang kehausan atau memberikan pakaian
kepada yang telanjang. Macam-macam ibadah yang harus diketaui yaitu yang
pertama ibadah mahdah antara lain bersuci, shalat, puasa, zakat, haji,
mengurus jenazah, penyembelihan korban, dan agigah. Yang kedua yaitu
mu’amalah yaitu menuntut untuk berinovatif dan kreatif. Diperintahkan untuk
memerangi kaum yang dzalim.

Tetapi salah satu ibadah dalam islam, shalat menempati kedudukan
tertinggi dibandingkan Ibadah apapun. Shalat adalah kewajiban sekaligus
kebutuhan setiap muslim. Shalat adalah salah satu perintah agama yang harus
ditaati oleh pemeluknya. Asal makna sholat menurut bahasa arab ialah “doa”,
tetapi dimaksud disini ialah “ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam”.?® Seperti

firman Allah dalam surat (Al-Ankabut :45)

G e a3l Al Ly ST G ) ool W
& 250 4 A éﬁé ﬁ\;}&j‘)ﬁi :fu\ :‘)é;j;jr‘i S’f)i\:} ?1 "0 70“

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al

Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

% Slamet Abidin dan Moh. Suyono. Figih dan Ibadah untuk IAIN, STAIN dan PTAIS, (Bandung :CV.
Pustaka Setia, 1998) hal.61



48

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan ”.?*

Shalat juga diperintahkan agama karena memberikan kebaikan bagi

pelakunya, seperti dengan shalat seseorang akan ingat kepada Allah SWT:

s Ul ) ) Y 5 6T )
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Artinya:“Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Aku, maka sembahlah Aku dan laksanakanlah shalat untuk

mengingat Aku” (Q.S Taha/20:14)%

Shalat juga berarti kebutuhan, sebagaimana yang dijelaskan pada ayat

dibawah ini
Gl Gppmlal) e 3135 T G35 sl jakally T ity
Ol ) w6l 2655 A0 ol 0 Sl

Artinya: “Dan mintalah pertolongan ( kepada ) Allah dengan sabar
dan sholat. Dan sesungguhhya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

orang-orang yang khusu’ , ( yaitu ) orang-orang yang menyakini , bahwa

% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 634
2 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 477
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mereka akan menemui Robb-nya dan bahwa mereka akan kembali kepad-

Nya” (Q.S Al-Bagarah/2:45).%°

Dan ada juga hadist yang menyatakan tentang hakikat shalat:
“sesungguhnya shalat itu adalah tiang agama. Barang siapa yang
menegakkan shalat dan barang siapa yang meninggalkannya, berarti dia
merobohkannya”. Tetapi shalat bukan hanya tindakan dan ucapan tertentu
tetapi juga harus disertai dengan kesadaran hati. Bagi kaum sufi shalat tidak
hanya sebatas gerakan fisik tetapi harus ada gerakan hati yang menyertai.
Karena itu ada yang dinamakan khusyu’. Khusyu’ adalah merendahkan diri
dan menghadirkan hati kita sehingga ketika shalat hati Kkita benar-benar

menuju kepada Allah SWT.

Waktu shalat wajib yaitu waktu subuh (2 rakaat), dhuhur (4 rakaat),
asar (4 rakaat), magrib (3 rakaat) dan isya’ (4 rakaat). Sedangkan untuk sholat
sunnah yaitu, shalat sunnah rawatib (shalat yang dikerjakan menyertai shalat
wajib baik sebelum maupun sesudahnya), shalat sunnah malam (baik shalat
tahajud, taubat, hajat, witir), shalat dhuha (shalat yang dikerjakan saat pagi
hari menjelang siang hari. Tetapi seyogyanya shalat itu lebih baik dilakukan
berjamaah dalam masjid. Apalagi ibadah shalat wajib, karena pahala yang
didapatkan juga lebih baik lagi. Dan pentingnya shalat adalah ketika shalat

kita diterima maka seluruh ibadah lainnya juga diterima. Jika shalat ditolak

% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), h. 16
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maka seluruh ibadah lainnya pun ditolak. Seluruh perbuatan mengikuti

shalatnya.

. Penelitian Terdahulu

Dari penelitian terdahulu yang relavan, masing-masing peneliti
mempunyai sudut pandang Yyang berbeda dalam pelaksanaan peneliti.
Disamping menggunakan buku-buku yang relavan penelitian terdahulu juga
dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan tolok ukur terhadap penelitian saat
ini. Setelah peneliti membaca dan mengklarifikasi penelitian tentang
Pengajian dan Pemahaman Ibadah Sholat Jamaah juga melihat hasil penelitian
terdahulu agar tidak terjadi kesamaan. Penelitian tentang tarekat banyak sekali
dilakukan oleh ilmuan-ilmuan islam ataupun nonislam. Adapun telaah hasil
penelitian yang terkait dengan kegiatan tarekat yang dilakukan oleh:

1. Muhammad Cholil dalam bukunya “Pengaruh Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah di Pesantren Manbaul Adhim Desa Bagbogo
Kec.Tanjunganom Kab. Nganjuk Terhadap Peningkatan Amal
Ibadah Masyarakat di Sekitarnya” dalam buku itu dijelaskan
bagaimana pengaruh Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah dalam
peningkatan Amal Ibadah masyarakat disekitarnya.

2. Aisyah dalam bukunya “Pengaruh Amalan Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsabandiyah terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren

Suryalaya Tasikmalaya” dalam buku ini dijelaskan bagaimana
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pengaruh amalan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah terhadap
akhlak santri di suryalaya Tasikmalaya.

. Lukman dalam bukunya “Implementasi Ajaran Tarekat Qadiriyah
Wa Nagsabandiyah terhadap Perubahan Perilaku Sosial Jamaah
Studi Kasus Desa Doplang Kecamatan Bawean Kabupaten
Semarang” dalam buku ini dijelaskan perubahan perilaku sosial
jamaah dengan ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah di
Desa Doplang Kecamatan Bawean Kabupaten Semarang.

. Dalam bukunya ‘“Pengaruh Pelaksanaan Amalan Wirid Istigfar
Terhadap Ketenangan Jiwa Anggota Jamaah Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsabandiyah Mranggen Demak” dalam buku ini dijelaskan
pengaruh pelaksanaan amalan wirid terhadap ketenangan jiwa
anggota jamaah Tarekat Qadiriyah Wa Nagsabandiyah Mranggen
Demak.

. Dalam bukunya “Tarekat Sebagai Model Pendidikan Agama Islam
Pada Lanjut Usia” dalam buku ini dijelaskan tarekat Qadiriyah Wa
Nagsabandiyah sebagai model pendidikan agama islam pada usia

lanjut.



Table 2.1

Penelitian terdahulu yang relevan
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti,
Tahun
1 Muhammad | “Pengaruh Tarekat Sama-sama Perbedaan dari
Cholil, 2011 Qadiriyah membahas penelitian ini
Nagsabandiyah di | tentang tarekat | adalah peneliti

Pesantren Manbaul
Adhim Desa
Bagbogo
Kec.Tanjunganom
Kab. Nganjuk
Terhadap
Peningkatan Amal
Ibadah Masyarakat

di Sekitarnya”

Qadiriyah Wa

Nagsabandiyah

terdahulu
meneliti
tentang Amal
Ibadah
Masyarakat
Sekitarnya,
sedangkan
peneliti
sekarang
membahas
tentang
pengaruh
pengajian

terhadap
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jamaah yang

ada di tarekat

gadiriyah wa
nagsabandiyah
Aisyah, 2010 | “Pengaruh Amalan Sama-sama Perbedaannya
Tarekat Qadiriyah membahas dari penelitian
Wa Nagsabandiyah tentang ini adalah
terhadap Akhlak Amalan peneliti
Santri di Pondok Tarekat terdahulu
Pesantren Qadiriyah Wa membahas
Suryalaya Nagsabandiyah | tentang akhlak
Tasikmalaya” sedangkan
peneliti
sekarang
membahas
tentang
pengaruh
pengajian
terhadap

jamaah yang
ada di tarekat

gadiriyah wa
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nagsabandiyah

Lukman, 2013

“Implementasi

Ajaran Tarekat

Sama-sama

membahas

Perbedaan dari

penelitian ini

Qadiriyah Wa tentang ajaran | adalah peneliti
Nagsabandiyah yang ada terdahulu
Terhadap didalam membahas
Perubahan Perilaku Tarekat tentang
Sosial Jamaah Studi | Qadiriyah Wa | Perilaku Sosial
Kasus Desa Nagsabandiyah sedangkan
Doplang peneliti
Kecamatan Bawean sekarang
Kbupaten membahas
Semarang” pengaruh
pengajian
terhadap
jamaah yang
ada di tarekat
gadiriyah wa
nagsabandiyah
Nur Syahid, “Pengaruh Sama-sama Perbedaan dari
2007 Pelaksanaan membahas peneliti ini

Amalan Wirid

tentang amalan

adalah peneliti
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Istigfar Terhadap
Ketenangan Jiwa
Anggota Jamaah
Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsabandiyah

Mranggen Demak”

pada Tarekat
Qadiriyah Wa

Nagsabandiyah

terdahulu
membahas
amalan wirid
saja yang
berpengaruh
terhadap
ketenangan
Jjiwa
jamaahnya,
sedangkan
peneliti
sekarang
membahas
pengaruh
pengajian
terhadap
jamaah yang
ada di tarekat
gadiriyah wa

nagsabandiyah

Ahmad

Zaenurohman

“Tarekat Sebafai

Model Pendidikan

Sama-sama

membahas

Peneliti

terdahulu
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Wakhid, 2015

Agama Islam Pada

Lanjut Usia (Studi

Metode dan Materi

Tarekat Qadiriyah
Wa

Nagsabandiyah”

tentang
Tarekat
Qadiriyah Wa

Nagsabandiyah

membahas
tentang model
Tarekat
Qadiriyah Wa
Nagsabandiyah
terhadap Usia
Lanjut,
sedangkan
peneliti
sekarang
membahas
pengaruh
pengajian
terhadap
jamaah yang
ada di tarekat
gadiriyah wa

nagsabandiyah
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G. Kajian Teori

Untuk melakukan penelitian, agar mempermudah dan memperjelas
proses penelitian dibutuhkan suatu Teori. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Jarum Suntik Hipodermik. Dalam perspektif
mekanistis yang telah dijelaskan di muka, komunikasi itu berlangsung dalam
sebuah proses seperti berjalan secara mekanis, dengan unsur-unsur yang jelas
yaitu sumber (komunikator), pesan (komunikan), saluran (media), penerima
(khalayak) dan umpan balik (efek). Artinya sumber mengirim pesan kepada
penerima melalui saluran tentu menimbulkan akibat atau efek. Berdasarkan
hukum peliput dapat dibuat prediksi bersyarat yaitu jika (ada pesan tertentu),
maka ada efek tertentu (pada penerima). Itulah sebabnya dalam model
mekanistis, studi komunikasi dan dakwah akan difokuskan kepada efek.

Seperti yang dikatakan oleh Anwar Arifin(1996) juga menjelaskan
bahwa proses komunikasi dan dakwah itu secara mekanistis adalah
komunikator (da’l atau mubalig) menyampaikan pesan kepada khalayak,
melalui media. Dan dengan demikian akan timbul umpan balik atau efek
dakwah (masuk islam, menunaikan ibadah, mengeluarkan zakat) berupa
dukungan atau penolakan atau ragu-ragu. Ketika pesan disampaikan melalui
media maka akan timbul umpan balik atau efek pada pesan itu. Proses

perubahan tidak terjadi secara tiba-tiba, yaitu perlahan tapi pasti.*’

" Anwar Arifin.Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2011) hh. 67-68
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Dalam penelitian ini Pesantren Al-Hidayah merupakan Pondok
Pesantren yang menggunakan Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah untuk
mengajak dan memberikan pesan-pesan kepada jamaahnya sehingga akan
timbul umpan balik atau efek yang dapat memberikan perubahan yang lebih

baik lagi.



